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ABSTRAK 

Suci Irna Syahri Ramadhani (2024): Fenomena Generasi Sandwich Dalam 

Memenuhi Kewajiban Memberi 

Nafkah Menurut Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus Kelurahan 

Langgam Kecamatan Langgam 

Kabupaten Pelalawan) 

 Pada zaman sekarang banyak anak muda berusia 20-an dan 30-an menjadi 

tulang punggung keluarga untuk menghidupi orang tua atau saudaranya sehingga 

tidak dapat menikmati masa mudanya dengan baik karena harus terus menerus 

memikirkan ekonomi keluarga. Orang-orang yang bekerja umtuk memenuhi 

kebutuhan orangtua dan keluarganya disebut Sandwich Generation (Generasi 

Sandwich). Latar belakang keluarga dapat mempengaruhi kehidupan seseorang 

setelah menikah, keterlibatan keluarga dari pihak pasangan tentu akan berdampak 

pada pernikahan. Hal ini dapat dilihat dari hubungan keluarga orang tua dan 

keluarga anak pada masyarakat Kelurahan Langgam. Fenomena keterlibatan 

orang tua dalam rumah tangga anak terutama dalam hal nafkah sebagai bentuk 

tanggung jawab anak pasca menikah banyak terjadi pada rumah tangga anak yang 

bertempat tinggal berdekatan atau masih dalam satu rumah dengan keluarga orang 

tua. 

 Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, lokasi penelitian 

di lakukan di kelurahan Langgam kecamatan Langgam kabupaten Pelalawan. Subjek 

penelitian ialah 5 orang suami dan juga sebagai anak yang memiliki orangtua. 

Adapun sumber datanya terdiri dari data primer dan data sekunder antara lain 

adalah kitab-kitab fiqih dan buku-buku hukum dan literatur lainnya. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi.  

 Hasil dari penelitian ini dapat dikemukakan bahwa dalam pemenuhan 

nafkah oleh generasi sandwich di Kelurahan Langgam selain mencukupi 

kebutuhan anak dan istrinya juga memperhatikan kondisi orang tua dan adik 

mereka dalam memenuhi nafkah. Mayoritas generasi sandwich di Kelurahan 

Langgam memang tidak tinggal satu atap dengan orang tua namun mereka 

memilih menjadikan orangtua sebagai prioritas utamanya dengan alasan tertentu 

dalam pemenuhan nafkah. Dengan demikian, hendaknya para pasangan yang akan 

menikah harus mempersiapkan mental, psikologis, ekonomi, dan perencanaan 

kehidupan agar anak-anak mereka dimasa mendatang tidak ikut merasakan 

kesusahan dalam menjadi generasi sandwich sekaligus bisa merubah kehidupan 

yang lebih baik.  

 

Kata Kunci: Fenomena, Generasi Sandwich, Hukum Islam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

 Islam mengajarkan kepada kita semua untuk berbakti kepada Orang tua, 

yang mana berbakti kepada orang tua hukumnya fardu ain (wajib) bagi setiap 

muslim meskipun kedua orang tuanya adalah non muslim. Hubungan orang tua 

dan anak memiliki hak dan kewajiban. Orang tua memiliki kewajiban atas hak 

anak laki-laki dan perempuannya begitu pula anak memiliki kewajiban atas hak 

kedua orang tuanya.Menurut bahasa Birrul Walidain بسالوالدين berasal dari 

penggabungan dua kata yaitu al-birr dan al-walidain. Dalam kamus bahasa Arab 

al-bir dimaknai dengan “berbuat baik, menurut, patuh” sedangkan alwalidain 

berarti kedua orang tua yaitu ibu dan ayah.   

 Berbakti kepada kedua orang tua termasuk faktor pendatang kecintaan 

Allah SWT. Sebagaimana Allah SWT telah berpesan kepada anak supaya berlaku 

baik terhadap orang tua dalam Q.S. Al- Isra‟ ayat 23.  

ا يَبْلغَُنا عِنْدَكَ الْكِبَرَ احََ دُهُمَآ اوَْ كِلٰهُمَا فَلََ  اهُ وَباِلْوَالدَِيْنِ اِحْسٰنًاۗ اِما ٓ اِيا ا اِلَّا كَ الََّا تَعْبُدُوْٓ وَقَضٰى رَبُّ
لََّ تَنْهَرْهُمَا وَقُلْ لاهُمَا قَوْلًَّ كَرِيْمًا  تَقُلْ لاهُمَآ افٍُّ وا

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 

dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 

sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 

janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya 

perkataan yang baik.”
1
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 Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran, hlm. 284 
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 Ayat dalam Al-Qur‟an diatas mengaitkan hal berbuat baik kepada 

orangtua itu dengan menegaskan Allah SWT dan larangan menyekutukan-Nya, di 

samping itu menggabungkan syukur kepada-Nya dengan syukur kepada mereka, 

karena kedudukan mereka yang tinggi.
2
 

 Namun di beberapa kasus, peran kepala keluarga (ayah) sebagai tulang 

punggung keluarga beralih fungsi menjadi tanggungan anak disebabkan oleh satu 

dan lain hal yang menjadi faktor seorang kepala keluarga tidak lagi mampu untuk 

menjadi  tulang punggung keluarga, salah satunya yakni keterbatasan kemampuan 

kinerja seperti usia, keadaan fisik maupun psikis.tingkat urbanisasi. 

 Pada zaman sekarang banyak anak muda berusia 20-an dan 30-an menjadi 

tulang punggung keluarga untuk menghidupi orang tua atau saudaranya sehingga 

tidak dapat menikmati masa mudanya dengan baik karena harus terus menerus 

memikirkan ekonomi keluarga. Terutama bagi seorang laki-laki, terkhusus bagi 

mereka yang sudah memiliki istri, ada beban besar dipundaknya yang harus dia 

terima sebagai konsekuensi seorang laki-laki dewasa, bahwa sebagai seorang 

suami nafkah istrinya menjadi tanggung jawab yang harus dipenuhi, dan sebagai 

seorang anak dari kedua orang tua, jika memang mereka masih ada dan sudah 

tidak berpenghasilan maka beban nafkah orang tua juga harus dipikirkan. Orang-

orang yang bekerja umtuk memenuhi kebutuhan orangtua dan keluarganya 

disebut Sandwich Generation (Generasi Sandwich). 

                                                           
 

2
 M. Fauzi Rachman, Wanita Yang Dirindukan Syurga, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 

2015), hlm. 165. 
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  Generasi sandwich merupakan orang-orang yang memiliki peran ganda 

yang bertanggung jawab atas orang tua dan anggota keluarga (anak-anak 

tanggungannya) yang masih tinggal bersama dalam satu atap.
3
 Berada pada posisi 

di antara dua generasi diibaratkan sebagai sandwich, keadaan terhimpit akibat 

peran ganda tersebut menjadi fenomena yang memberikan efek domino, yang 

mana hal tersebut akan menjadi suatu adat atau kebiasaan. Peran dan tanggung 

jawab yang ganda, dapat menimbulkan serangkaian tantangan.  

 Menjadi generasi sandwich dibutuhkan mental dan fisik yang kuat dimana 

menjalani pekerjaan melelahkan, stress akibat tekanan pekerjaan apalagi mereka 

yang masih dalam masa studi. Para generasi sandwich adalah generasi yang selalu 

mengenyampingkan keinginan dan cita-cita untuk keberlangsungan hidup 

keluarga. 

 Dengan demikian tidak jarang para generasi sandwich mengeluh dengan 

keadaannya yang harus membiayai orang tua sekaligus anggota keluarganya 

seperti adik maupun dirinya sendiri, yang di mana gaji mereka tidak lagi cukup 

untuk investasi atau tabungan masa depan, banyak dari mereka sulit memenuhi 

keinginan sendiri atau bahkan mendahulukan kebutuhan keluarga karena desakan 

tanggung jawabnya sebagai tulang punggung keluarga. Terlebih lagi di era 

milenial ini masalah generasi sandwich ini sudah menjadi keluhan yang tetap di 

setiap platform sosial media, seperti yang kita ketahui era modern ini merupakan 

era dimana semua aspek kehidupan tersentuh dengan teknologi, sebagai jalan 

mudah dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

                                                           
 3

 Ferlistya Pratita Rari, Jamalludin Jamalludin, and Putri Nurokhmah, “Perbandingan 

Tingkat Kebahagiaan Antara Generasi Sandwich Dan Non-Generasi Sandwich,” Jurnal Litbang 

Sukowati: Media Penelitian Dan Pengembangan 6, no. 1 (2022): 1–13. 
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 Namun dalam praktiknya, prinsip untuk membentuk keluarga kecil yang 

terlepas dari segala bentuk keikut sertaan orang tua tidak dapat dilakukan secara 

menyeluruh oleh masyarakat Kelurahan Langgam, dalam hal ini tanggung jawab 

seorang anak kepada orangtua terkesan berlebihan sampai anak kadang lupa 

tanggung jawabnya sebagai suami dan ayah di keluarga nya.  

 Latar belakang keluarga dapat mempengaruhi kehidupan seseorang setelah 

menikah, keterlibatan keluarga dari pihak pasangan tentu akan berdampak pada 

pernikahan. Rasa kasih sayang orang tua yang berlebihan terhadap anaknya dan 

juga rasa kasih sayang anak yang berlebihan kepada orangtuanya terkadang 

memunculkan suatu konflik dalam rumah tangga anaknya, perasaan ingin 

menebus kekurangan atau ketidakmampuan orang tua terhadap biaya sehari-hari, 

serta ikut membantu biaya pendidikan saudaranya yang kemudian memberikan 

sokohan nafkah dalam rumah tangga orangtuanya, yang dalam hal ini peneliti 

maksud sebagai bentuk tanggung jawab terhadap orangtua pasca anaknya 

menikah yang terjadi pada masyarakat Langgam.  

 Hal ini dapat dilihat dari hubungan orang tua dan keluarga anak pada 

masyarakat Kelurahan Langgam. Fenomena keterlibatan orang tua dalam rumah 

tangga anak terutama dalam hal nafkah sebagai bentuk tanggung jawab anak 

pasca menikah banyak terjadi pada rumah tangga anak yang bertempat tinggal 

berdekatan atau masih dalam satu rumah dengan keluarga orang tua. Sehingga hal 

ini perlu dijelaskan bagaimana kewajiban anak kepada orangtua setelah 

melangsungkan pernikahan dan hidup berrumah tangga. 
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 Berdasarkan latar belakang diatas,maka penulis tertarik untuh membahas 

lebih dalam mengenai bagaimana hukum Islam memberikan pedoman atau solusi 

untuk membantu individu generasi sandwich  tetap menjaga keharmonisan serta 

mengatasi konflik dan tantangan yang muncul dalam rumah tangga dalam 

keuangan terutama di Kelurahan Langgam. 

Penulis mengangkat judul penelitian dari masalah tersebut ialah: “Fenomena 

Generasi Sandwich Dalam Memenuhi Kewajiban Memberi Nafkah Menurut 

Perspektif Hukum Islam.”  

B. Batasan Masalah  

 Agar penelitian ini tidak keluar dari topik yang akan dibahas maka, penulis 

membatasi penulisan ini mengenai bagaimana anak yang telah menikah dalam 

memenuhi nafkah antara orangtua yang zaman sekarang dikenal dengan istilah 

Sandwich Generation (Genenerasi Sandwich).  

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dimungkinkan untuk 

mengadakan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana generasi sandwich dalam memenuhi nafkah di Kelurahan 

Langgam? 

2. Bagaimana konflik yang terjadi dan penyelesaian dalam rumah tangga 

Generasi Sandwich di Kelurahan Langgam?  

3. Bagaimana Islam memandang rumah tangga Generasi Sandwich yang 

mementingkan kewajiban terhadap orangtua di Kelurahan Langgam?  
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D. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan penelitian ini adalah:  

8. Ingin mengetahui bagaimana generasi sandwich dalam 

memenuhi nafkah di Kelurahan Langgam. 

9. Ingin mengetahui bagaimana konflik yang terjadi dan 

penyelesaiannya dalam rumah tangga Generasi Sandwich di 

Kelurahan Langgam. 

10. Ingin mengetahui bagaimana Islam memandang rumah tangga 

Generasi Sandwich yang mementingkan kewajiban terhadap 

orangtua di Kelurahan Langgam. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Untuk memperluas dan memperkaya ilmu pengetahuan tentang konsep 

menciptakan keluarga harmonis dalam menentukan kewajiban dan 

keseimbangan tanggung jawab keluarga.  

2. Memberikan manfaat bagi masyarakat agar menjadikan kasus dalam 

penelitian ini sebagai contoh terkhusus generasi-generasi muda dalam 

mengambil keputusan, khususnya dalam rumah tangga. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Kerangka Teoritis 

A. Tinjauan Hukum Islam Tentang Nafkah 

 1. Pengertian Sandwich Generation 

 Sandwich Generation merupakan orang-orang yang memiliki peran ganda 

yang bertanggung jawab atas orang tua dan anggota keluarga (anak dan istrinya) 

yang masih tinggal bersama dalam satu atap.
4
 Berada pada posisi di antara dua 

generasi diibaratkan sebagai sandwich, keadaan terhimpit akibat peran ganda 

tersebut menjadi fenomena yang memberikan efek domino, yang mana hal 

tersebut akan menjadi suatu adat atau kebiasaan. Peran dan tanggung jawab yang 

ganda, dapat menimbulkan serangkaian tantangan. 

 Generasi sandwich merupakan kondisi di mana seseorang harus 

menanggung biaya hidup serta merencanakan kehidupannya di masa depan seperti 

pendidikan, kesehatan, karir, rumah, kendaraan, serta pernikahan. Generasi 

sandwich dituntut harus mampu membantu biaya hidup saudaranya atau 

membayar hutang yang ditinggalkan oleh orang tuanya. Selain itu, biaya 

kebutuhan, kesehatan, dan biaya masa depan lainnya pun masih harus mereka 

siapkan juga.8 Menjadi generasi sandwich dibutuhkan mental dan fisik yang kuat 

                                                           
 4

 Ferlistya Pratita Rari, Jamalludin Jamalludin, and Putri Nurokhmah, “Perbandingan 

Tingkat Kebahagiaan Antara Generasi Sandwich Dan Non-Generasi Sandwich,” Jurnal Litbang 

Sukowati: Media Penelitian Dan Pengembangan 6, no. 1 (2022): 1–13 
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dimana menjalani pekerjaan melelahkan, stress akibat tekanan pekerjaan apalagi 

mereka yang masih dalam masa studi.  

 Setiap manusia berhak dalam mengelola keuangan dengan baik, agar 

memperoleh pendapatan yang meningkat dan besar untuk kelangsungan taraf 

hidup yang baik. Pengelolaan keuangan yang bijak merupakan hal yang mendasar 

bagi setiap individu, di mana hal ini menjadi tolok ukur kualitas hidup yang baik 

dengan kata lain manajemen keuangan yang baik atau buruk menjadi penentu 

kualitas hidup suatu individu. 

 Meski demikian tidak jarang para generasi sandwich mengeluh dengan 

keadaannya yang harus membiayai orang tua sekaligus anggota keluarganya 

seperti adik maupun dirinya sendiri, yang di mana gaji mereka tidak lagi cukup 

untuk investasi atau tabungan masa depan, banyak dari mereka sulit memenuhi 

keinginan sendiri atau bahkan mendahulukan kebutuhan keluarga karena desakan 

tanggung jawabnya sebagai tulang punggung keluarga. Terlebih lagi di era 

milenial ini masalah generasi sandwich ini sudah menjadi keluhan yang tetap di 

setiap platform sosial media, seperti yang kita ketahui era modern ini merupakan 

era dimana semua aspek kehidupan tersentuh dengan teknologi, sebagai jalan 

mudah dalam menjalani kehidupan seharihari.  

  Kemudian bagaimana Islam memandang fenomena sandwich generation 

ini, dengan mengingat cara pandang seseorang mengenai generasi sandwich ini 

tentunya memberi pengaruh dalam cara pandang seorang anak dalam merawat 

orang tuanya suatu saat nanti. Tentunya Islam sendiri telah memberi pedoman 
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mengenai seluruh aspek dalam kehidupan ini agar berlangsungnya kehidupan 

yang sejahtera, selurus dengan jalan Allah dengan senantiasa Kembali kepada 

rujukan hidup kita yakni al-qur‟an dan sunnah nabi.  

 Fenomena generasi sandwich ini banyak terjadi di negara berkembang, 

sebab pola pikir negara berkembang selalu mendorong untuk hidup dalam 

naungan keluarga bahkan tidak sedikit dari masyarakat negara berkembang masih 

hidup dengan kakek dan nenek buyutnya dalam satu atap, salah satunya adalah 

Indonesia.  Indonesia merupakan negara dengan prinsip kekerabatan yang 

tinggi, sehingga hidup dalam satu lingkungan yang bukan merupakan keluarga 

inti adalah hal yang biasa. Dengan ini sandwich generation merupakan hal yang 

menjadi tradisi di kalangan masyarakat negara berkembang. Membiayai dan 

merawat orang tua seperti sebuah hal yang memang sudah harus dihadapi seorang 

anak. Para generasi sandwich adalah generasi yang selalu mengenyampingkan 

keinginan dan cita-cita sendiri demi keberlangsungan hidup keluarga. 

 2. Pengertian Nafkah  

 Nafkah merupakan biaya hidup yang menjadi hak istri baik dalam 

perkawinan maupun setelah terjadinya perceraian dengan ketentuan adanya limit 

waktu setelah terjadinya perceraian. Seorang suami wajib memberi nafkah istri 

sejak sang istri menyerahkan dirinya kepada sang suami.
5
 

 Dalam fiqh klasik, nafkah dititik beratkan pada masalah makanan, 

pakaian, dan kediaman. Nafkah menjadi suatu hal yang bersifat elastis dan 

fleksibel tergantung kondisi yang melingkupinya berupa kenyataan sosial dan 

                                                           
 

5
 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-hari  ̧(Jakarta : Gema Insani Press, 2005), hlm.765. 
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perkembangan kebutuhan hidup manusia serta kondisi riil dari kehidupan 

pasangan suami istri dalam perkawinan.  

 Nafkah berasal dari kata “anfaqa, Al-Infaq” yang artinya mengeluarkan. 

Jadi nafkah artinya memenuhi semua kebutuhan dan keperluan hidup meliputi : 

makanan, pakaian, tempat tinggal, serta biaya rumah tangga dan pengobatan bagi 

istri sesuai dengan keadaan, termasuk juga biaya pendidikan anak.
6
 

 Nafkah meliputi semua kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut 

keadaan dan tempat.
7
 Menurut istilah ahli fiqih nafkah merupakan pegeluaran 

yang harus dikeluarkan oleh orang yang wajib memberi nafkah kepada seseorang, 

baik berbentuk roti, gula, pakaian, tempat tinggal dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan keperluan hidup seperti air, minyak, lampu, dan sebagainya.
8
 

 Memberi nafkah merupakan kewajiban suami karena ia sebagai kepala 

rumah tangga. Kewajiban yang harus dipenuhi suami adalah bertanggung jawab 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan keluarga atau sama halnya dengan nafaqah. 

Nafaqah merupakan kewajiban suami terhadap istrinya dalam bentuk materi, 

karena nafaqah itu sendiri berkonotasi materi. Sedangkan kewajiban dalam 

nonmateri seperti memuaskan hajat seksual istri tidak termasuk dalam artian 

nafaqah, meskipun dilakukan suami terhadap istrinya.
9
 

                                                           
 

6
 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat I, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 

hlm. 162 
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 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung ; Sinar Baru Algensindo, 2013), hlm. 421 

 8
 Djamaan Nur, Fiqih Munakahat, (Semarang, Dina Utama, 1993), hlm. 100 
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 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia,(Jakarta : Kencana, 2009), 

hlm. 165 
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 Kewajiban yang harus dipenuhi oleh suami adalah bertanggung jawab 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan keluarga. Kebutuhan yang secara eksplisit 

dalam hadis adalah pangan, idealnya makanan yang mempunyai gizi seimbang, 

yang dapat memenuhi kebutuhan tubuh agar terhindar dari kekurangan gizi dan 

sakit. Disamping itu juga kebutuhan sandang yang dapat mentupi aurat. 

 Untuk lebih menjamin hak nafkah keluarga, disamping perintah juga 

menyamakan pemberian nafkah dengan sedekah, yang dijanjikan mendapat 

imbalan dari Allah yang mendatangkan keuntungan di dunia dan akhirat.
10

 

 Ketentuan nafkah yang telah ditetapkan Allah dalam Al-Qur‟an 

memberikan pemahaman bahwa suami wajib memberi nafkah keluarganya sesuai 

dengan kemampuannya. Bagi orang yang diberi kemudahan rizki atau mampu 

harus menafkahi keluarganya sesuai dengan kemampuannya. Sedangkan orang 

yang kurang mampu sesuai dengan keadaanya. Dari aturan tersebut terlihat 

adanya toleransi bagi suami yang memiliki penghasilan kurang untuk mmberikan 

nafkah kepada istri dan keluarganya sesuai dengan kemampuannya.
11

 

 Asal Usul Pemberian Nafkah Nafkah merupakan imbalan dari “Ihtibas” 

seorang istri. Bila istri melakukan ihtibas secara penuh berhak dan berkewajiban 

memperoleh nafkah dari suami.
12

 Ihtibas ialah penyerahan seorang istri kepada 

suami atau pelaksanaan kewajiban rumah tangga sebagai seorang sitri. Kalau istri 

                                                           
 10

 Al-Asqalani, Fath al-Bari,dalam Enizar, Buku Ajar Hadits Ahkam Keluarga 1, (Metro : 

STAIN Press Metro, 2004), juz 10, hlm. 625. Buku untuk kalangan sendiri tidak dipublikasikan. 

 
11

 Enizar, “Hadis Hukum Keluarga I”, Al-Nizam: Jurnal Studi Keislaman, (2014), hlm. 

119. 

 
12

 Fatihuddin Abul Yasin, Risalah hukum Nikah, (Surabaya: Terbit Terang, 2006), 

hlm.70. 
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sudah melaksanakan kewajibannya sebagai seorang istri dan ibu, dia berhak 

menuntut dan memperoleh nafkah.  

 Fenomena jika ada istri bekerja di luar rumah tanpa izin suami, suamipun 

tidak berhak memberikan nafkah, namun akad nikah mereka tetap syah.
13

 Maka 

secara umum, wanita yang sudah menyerahkan jiwa raga terhadap suami (ihtibas), 

maka berhak memperoleh nafkah. 

 Dari ketentuan tersebut dapat disimpulkan bahwa nafkah artinya 

memenuhi semua kebutuhan hidup berumah tangga yang diberikan suami kepada 

anggota keluarganya sesuai dengan kemampuannya. Dari pengertian di atas 

terlihat bahwa nafkah adalah sandang, pangan, dan papan.
14

 

 3. Dasar Hukum Nafkah 

 Dalam kajian hukum Islam, akad nikah yang sah menimbulkan hak dan 

kewajiban antara suami istri. Diantaranya pihak istri berhak untuk mendapatkan 

nafkah dari pihak yang menikahinya sebaliknya, di atas pundak suami terletak 

kewajiban untuk menafkahi istrinya. Dasar hukum memberi nafkah dijelaskan:  

1) Q.S. At-Talaq ayat 7 : 

ُ  نَْ سًا اِلَّا مَآ 
ٰ
ُۗ لََّ يُكَلِّفُ اّلل

ٰ
آ اٰتٰىهُ اّلل نْ سَعَتهِ ۗ وَمَنْ قدُِرَ عَلَيْهِ رِزْقهُٗ فَلْيُنْ قِْ مِما ليُِنْ قِْ ذُوْ سَعَةٍ مِّ

ُ بَعْدَ عُسْرٍ يُّسْرًا
ٰ
 اٰتٰىهَاۗ سَيَجْعَلُ اّلل

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan 

orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”
15

  

                                                           
 

13
 Ibid, hlm. 70. 
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 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Modern, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2011), hlm. 75. 
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13 

 

 

 Dalam ayat tersebut terdapat lafaz liyunfiq yang menunjukkan makna 

wajib. Hal ini terlihat dari bentuk kalimatnya yaitu fi‟il mudhari‟ yang dibarengi 

dengan lam al-amr (lam yang mengandung makna perintah).
16

 

 Mengutip Husein Muhammad dalam bukunya , Islam mewajibkan seorang 

suami untuk memberikan nafkah kepada istrinya, atas dasar ikatan pernikahan. 

Orang yang wajib dinafkahi berdasarkan ayat tersebut juga adalah yang memiliki 

hak untuk mendapat nafkah, yakni orang yang termasuk dalam keluarganya. 

Mereka adalah istri, anak-anak, budak atau pembantu rumah tangga. 

 Menurut Dr. Budi Sunarso dalam bukunya Merajut Kebahagiaan 

Keluarga, nafkah yang diberikan atau dimaksudkan adalah nafkah yang 

berkonotasi dengan materi. Dalam bukunya juga dijelaskan bahwa seorang anak 

juga berhak mendapatkan nafkah, yaitu pemenuhan kebutuhan pokok. 

2) Q.S. Al-Baqarah ayat 233 : 

  ....وَعَلَى الْمَوْلوُْدِ لهَٗ  رِزْقُهُنا  وَكِسْوَتُهُنا باِلْمَعْرُوْفِۗ لََّ تُكَلافُ نَْ سٌ اِلَّا وُسْعَهَا  

 “...dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada ibu dengan 

cara parayang ma‟ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kemampuannya...”
17

 

 Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa kewajiban nafkah hanya 

diberikan kepada yang berhak, yaitu dengan memberikan sesuai kebutuhan. 

                                                           
 

16
 Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2008), hlm. 84. 

 
17

 Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit, hlm. 946. 
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Maksudnya memberikan belanja secukupnya dalam arti sesuai dengan besarnya 

kebutuhan hidup yang wajar dari istri.
18

  

 Dengan demikian dapat disimpulkan ketentuan nafkah yang ditetapkan 

dalam AlQur‟an memberikan pemahaman bahwa suami wajib memberikan 

nafkah keluarganya sesuai dengan kemampuannya. Bagi orang yang mampu 

diberi kemudahan rezeki atau mampu harus menafkai keluarganya sesuai dengan 

kemampuannya, sedangkan orang yang kurang mampu sesuai dengan keadannya. 

2) Q.S. An-Nisa ayat 34 : 

بِمَآ انََْ قُوْا مِنْ امَْوَالِ هِمْ ۗ  ُ بَعْضَهُمْ عَلٰى بَعْضٍ وا
ٰ
لَ اّلل سَاۤءِ بِمَا فَضا امُوْنَ عَلىَ النِّ جَالُ قَوا الَرِّ

تيِْ تَخَافوُْنَ نُشُوْزَهُنا فَعِظُوْهُنا وَ اهْجُرُوْهُنا 
ُ ۗوَالّٰ

ٰ
لحِٰتُ قٰنِتٰتٌ حٰ ظِٰتٌ لِّلْغَيْبِ بمَِا حَ ظَِ اّلل فَالصّٰ

ا كَ بيِْرًا َ كَانَ عَليًِّ
ٰ
 فِى الْمَضَاجِعِ وَاضْرِبُوْهُنا   فَاِنْ اطََعْنَكُمْ فَلََ تَبْغُوْا عَلَيْهِنا سَبِيْلًَ اِۗنا اّلل

 “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan 

karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka 

perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan 

menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). 

Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu 

beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), 

dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah 

Mahatinggi, Mahabesar.”
19

 

 Laki-laki merupakan pemimpin bagi perempuan. Ayat ini mengandung 

image bahwa sebagai pemimpin, tentunya laki-laki berkewajiban segala keperluan 

pihak yang dipimpinnya dalam lingkup rumah tangga. Pertimbangan lain, kaum 

laki-laki memiliki kekuatan akal dan fisik yang lebih diatas rata-rata kaum 

perempuan. Oleh karenanya suamilah yang wajib mencari dan memberi nafkah 
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 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat, (Bandung : Pustaka Setia, 1999) hlm. 
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pada istri. Dan hukum dalam nafaqah untuk istri , baik dalam bentuk 

perbelanjaan, pakaian adalah wajib.
20

  

 4. Syarat Wajibnya Nafkah Orang Tua  

 Adapun syarat-syarat wajibnya nafkah kepada orang tua menurut ulama 

empat mazhab adalah sebagai berikut:  

1. Mazhab Hanafi  

 Anak wajib memberi nafkah kepada orang tua menurut ulama mazhab 

Hanafi dengan syarat:  

 a. Orang tua dalam keadaan miskin. Ayah yang sudah tua tidak diharuskan 

bekerja sebagaimana anak.
21

 Ketidakmampuan bekerja tidak merupakan syarat 

bagi kewajiban memberi nafkah kepada orang tua. Anak tetap wajib memberi 

nafkah kepada mereka, sekalipun mereka sanggup bekerja tapi mau bekerja. 

 b. Anak tidak disyaratkan harus kaya, persyaratannya hanyalah mampu 

atau bisa bekerja.
22

 

2. Mazhab Maliki  

 Anak wajib memberi nafkah kepada orang tua menurut ulama mazhab 

Maliki dengan syarat:  

 a. Orang tua dalam keadaan miskin. Maksudnya tidak mampu mencukupi 

keperluan mereka sendiri. Bila mereka mampu untuk salah satu saja, anak wajib 

menutupi keperluan yang satunya.
23
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 b. Orang tua tidak mampu bekerja. Bila orang tua mampu bekerja, nafkah 

mereka tidak wajib bagi anak. Selain itu apabila orang tua mampu bekerja namun 

mereka tidak mau, maka nafkah juga tidak wajib atas orang tua.
24

 

 c. Anak dalam keadaan kaya. Artinya anak mampu bekerja dan 

mempunyai kelebihan harta dari keperluan makanan untuk keluarga, istri, anak-

anak, binatang peliharaan dan pembantu yang diperlukan. Bila tidak ada kelebihan 

harta sama sekali anak tidak wajib menanggung nafkah orang tua.
25

 

3. Mazhab Syafi‟i  

 Anak wajib memberi nafkah kepada orang tua menurut ulama mazhab 

Maliki dengan syarat:  

 a. Orang tua dalam keadaan miskin.
26

 Artinya orang tua tidak mempunyai 

harta. Bila orang tua mempunyai harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, anak tidak berkewajiban memberikan nafkah kepada kedua orang 

tuanya, baik orang tuanya sakit, cacat, gila maupun buta, karena dalam kondisi 

demikian dia tidak membutuhkan nafkah dari si anak. Jika orang tua bekerja maka 

anak wajib memberikan nafkah kepada mereka karena memaksa mereka untuk 

bekerja bukan termasuk perbuatan yang terpuji.
27

 

 b. Anak dalam keadaan kaya, yaitu mempunyai kelebihan harta dari 

kebutuhan pokok dirinya sendiri dan kebutuhan pokok keluarganya sehari-hari. 

Kelebihan itu harus dinafkahkan kepada kedua orang tuanya. Jika tidak 
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mempunyai harta yang lebih dari hal tersebut maka tidak wajib memberikan 

nafkah kepada kedua orang tuanya. Barang yang dijual untuk melunasi hutang, 

boleh dijual untuk memberikan nafkah kepada kedua orang tuanya karena 

memberikan nafkah didahulukan daripada melunasi hutang walaupun itu harus 

menjual ladang atau lain sebagainya. 
28

 

4. Mazhab Hanbali  

 Anak wajib memberi nafkah kepada orang tua menurut ulama mazhab 

Hanbali dengan syarat:  

 a. Orang tua dalam keadaan miskin. Maksudnya adalah tidak memiliki 

harta dan penghasilam yang mencukupi keperluan mereka. Apabila mereka 

memiliki harta atau pekerjaan yang mencukupi, berarti mereka tidak berhak 

mendapatkan nafkah. Bila orang tua memiliki sebagian harta untuk mencukupi 

sebagian kebutuhan saja, maka anak wajib menutupi kebutuhan lainnya.
29

 

 b. Anak mempunyai kelebihan harta. Kelebihan harta disini adalah setelah 

mencukupi kebutuhan sendiri dan keluarganya. Bagi yang tidak memiliki 

kelebihan harta sedikit pun, ia tidak wajib menanggung nafkah orang tua.
30

 

 5. Jenis dan Kadar Nafkah Orang Tua  

 Kewajiban memberi nafkah kepada kaum kerabat adalah dalam jumlah 

yang bisa menutupi kebutuhan pokok, yaitu berupa gandum (nasi), lauk pauk, 

pakaian dan tempat tinggal. Sebab, hal itu diwajibkan dalam rangka 
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mempertahankan hidup dan menghindari bencana, sehingga perkiraannya diukur 

dengan hal itu. 

Dikarenakan nafkah orang tua termasuk ke dalam nafkah sebab hubungan 

kekerabatan, maka dapat disamakan jenis nafkah yang diberikan kepada orang tua 

sama seperti nafkah kepada kerabat.  

 Dalam kitab Fath al-Mu‟in, Asy-Syaikh Zain ad-Din ibn „Abd al- „Aziz al-

Malibari menjelaskan bahwa diwajibkan atas orang kaya laki-laki dan perempuan, 

sekalipun kekayaannya itu dari hasil kerja sendiri yang sesuai dengan 

kedudukannya, bila mempunyai kelebihan dari kebutuhan dirinya dan orang-

orang yang berada dalam tanggungannya selama sehari semalam, sekalipun masih 

belum lebih jika hutangnya diperhitungkan, yaitu menanggung nafkah dan 

pakaian serta lauk-pauk dan obat-obatan untuk orang tuanya ke atas, baik laki-laki 

ataupun perempuan (kakek dan nenek) dan juga untuk anak-anaknya ke bawah 

(cucu-cucunya), baik yang laki-laki maupun perempuan, jika memang kedua 

kelompok tersebut tidak memilikinya tanpa memandang kepada perbedaan agama 

yang ada.
31

 

 6. Pembayaran Nafkah Orang Tua  

 Adapun yang berhak dalam pembayaran nafkah kepada orang tua jika 

terdapat banyak anak yang berkewajiban memberi nafkah orang tua, ada beberapa 

pendapat dari masing-masing mazhab, yaitu:  

1. Menurut Hanafiyyah  

                                                           
 

31
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 Jika tingkat kekerabatan anak itu sama, seperti misalnya dua orang anak 

laki-laki atau dua orang anak perempuan, atau seorang anak lelaki dan seorang 

anak perempuan maka nafkahnya ditanggung bersama dengan pembagian yang 

sama. Dalam nafkah ini, pembagiannya tidak mengacu pada hukum waris, yaitu 

anak laki-laki mengambil satu kali lipat dari bagian anak perempuan.
32

 

2. Menurut Malikiyyah  

 Ulama Malikiyyah berpendapat jika terdapat banyak anak yang 

berkewajiban menanggung nafkah orang tua maka nominal nafkah itu dibagikan 

kepada mereka sesuai dengan kemampuan ekonomi masing-masing.
33

  

3. Menurut Syafi‟iyyah  

 Bila orang tua memiliki banyak anak, maka nafkahnya dibagi rata di 

antara anak-anaknya berdasarkan hak waris mereka menurut pendapat yang 

menjadi pedoman. Bila anak-anaknya lelaki dan perempuan, yang lelaki 

menanggung dua kali dari nafkah yang diberikan anak perempuan.
34

 

4. Menurut Hanabilah  

 Bila anak yang memberi nafkah berjumlah lebih dari satu, maka jatah 

nafkah dibagi di antara mereka berdasarkan ukuran warisan yang mereka dapat.
35

 

 7. Kewajiban Anak Menafkahi Orang Tua Perspektif Hukum Islam 

 Menurut mazhab Hanafi ayat tersebut menunjukkan bahwa hukum wajib 

nafkah kepada kerabat mah}ram karena pernikahan. Artinya setiap orang yang 

                                                           
 

32
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masih terhitung mahram wajib dinafkahi. Oleh karena itu nafkah orang tua wajib 

atas anaknya karena orang tua merupakan mahram bagi anaknya.
36

  

 Sementara itu mazhab Maliki dan Syafi‟i merujuk kepada ayat alQuran 

dalam surat al-Isra‟ ayat 23 dan surat Luqman ayat 15: 

ا يَبْلغَُنا عِنْدَكَ الْكِبَرَ احََدُهُمَآ اوَْ كِلٰهُمَا فَلََ  اهُ وَباِلْوَالدَِ يْنِ اِحْسٰنًاۗ اِما ٓ اِيا ا اِلَّا كَ الََّا تَعْبُدُوْٓ وَقَضٰى رَبُّ
لََّ تَنْهَرْهُمَا وَقُلْ لاهُمَا قَوْلًَّكَرِيْمًا  تَقُلْ لاهُمَآ افٍُّ وا

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 

dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika 

salah seorang di antara keduanya atau keduaduanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 

perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang mulia.” (Q.S. Al-Isra‟ [17]: 23)
37

 

نْيَا مَعْرُ وْفًاۖ  وَاِنْ جَاهَدٰكَ عَلٰٓى انَْ تُشْرِكَ بيِْ مَا لَيْسَ لكََ بهِ  عِلْمٌ فَلََ تُطِعْهُمَا وَصَاحِبْهُمَا فىِ الدُّ
ئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلوُْنَ   ثُما اِلَيا مَرْجِعُكُمْ فَانَُبِّ

بعِْ سَبيِْلَ مَنْ انََابَ اِلَيا  اتا  وا

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu 

yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 

orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka 

Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. Luqman [31]: 15)
38

 

 Mazhab Maliki dan Syafi‟i berpendapat ayat di atas menunjukkan 

wajibnya nafkah atas orang tua karena di antara bukti berbuat baik kepada orang 

tua adalah dengan memberi mereka nafkah.
39

 

 Sementara itu mazhab Hanbali merujuk kepada ayat al-Quran surat al-

Baqarah ayat 233: 

ضَاعَةَ ۗ وَعَلَى الْمَوْلُ وْدِ لَهٗ  تمِا الرا وَالْوَالدِٰتُ يُرْضِعْنَ اوَْلََّدَهُنا حَوْلَيْنِ كَامِلَيْنِ لمَِنْ ارََادَ انَْ يُّ
رِزْ قهُُنا وَكِسْوَتُهُنا باِلْمَعْرُوْفِۗ لََّ تُكَلافُ نَْ سٌ اِلَّا وُسْعَهَا   لََّ تُضَاۤرا وَالدَِةٌ بِۢوَلدَِهَا وَلََّ مَ وْلوُْدٌ لاهٗ 

نْهُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلََ جُ نَاحَ   بِوَلدَِه  وَعَلىَ الْوَارِثِ مِثْلُ ذٰلكَِ   فَاِنْ ارََادَا فصَِالًَّ عَنْ تَرَاضٍ مِّ
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آ اٰتَيْتُ مْ باِلْمَعْرُوْفِۗ  ا اوَْلََّدَكُمْ فَلََ جُنَاحَ عَليَْكُمْ اِذَا سَلامْتُمْ ما مْ انَْ تَسْتَرْضِعُوْٓ عَلَيْهِمَا ۗوَاِنْ ارََدْتُّ
َ بمَِا تَعْمَلوُْنَ بَصِيْرٌ 

ٰ
ا انَا اّلل َ وَاعْلَمُوْٓ

ٰ
قُوا اّلل  وَاتا

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 

bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi 

makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 

berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 

dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 

keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 

dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan.” (Q.S. al-Baqarah [2]: 233)
40

 

 Menurut mazhab Hanbali ayat di atas menunjukkan bahwa nafkah 

hukumnya wajib untuk setiap keluarga dekat yang mendapat warisan, baik 

mendapat bagian tetap maupun hanya mendapat bagian asabah dari usul, furu‟, 

dan kerabat dekat seperti saudara, paman, beserta anak-anaknya. Antara ahli waris 

terdapat kekerabatan yang menjadikannya lebih berhak mendapat harta orang 

yang diwarisi daripada orang lain.
41

 Oleh karena itu, sudah seharusnya 

mengkhususkan wajibnya nafkah bagi mereka, tentunya dalam hal ini adalah 

termasuk nafkah orangtua. 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ulama empat mazhab 

sepakat tentang wajibnya seorang anak memberikan nafkah kepada kedua orang 

tua. Namun, mengenai syarat-syarat yang mewajibkan nafkah kepada kedua orang 

tua terdapat persamaan dan perbedaan pendapat antara ulama empat mazhab. 

 Pertama dalam hal syarat harus seagama. Mazhab Hanafi, Maliki dan 

Syafi‟i menjelaskan bahwa wajibnya memberi nafkah kepada orang tua tidak 
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disyaratkan harus seagama, karena umumnya dalil yang mewajibkan nafkah.
42

 

Pendapat ini diambil dari firman Allah swt. dalam surat Luqman ayat 15. 

 Di antara perbuatan ma‟ruf atau berbuat baik kepada kedua orang tua 

adalah dengan memberi mereka nafkah meski berbeda agama dengan kita, karena 

ayat tersebut turun dalam konteks kedua orang tua kafir. Kata ma‟ruf dapat 

diartikan antara lain hendaknya jangan sampai terjadi anak menikmati hidup 

berkecukupan, tetapi membiarkan kedua orang tuanya dalam keadaan fakir dan 

memerlukan bantuan untuk mencukupkan kebutuhan hidupnya. Hal tersebut 

sangatlah tidak layak apabila orang tua sampai meminta-minta kepada kerabat 

lain, padahal anak-anaknya cukup mampu untuk memberikan nafkah hidup orang 

tuanya. 
43

 

B. Penelitian Terdahulu  

 Dalam proses penulisan skripsi ini, penulis telah melakukan kajian 

terhadap skripsi terdahulu. Dan penulis telah menemukan beberapa skripsi yang 

memiliki tema mirip dan memberikan perbedaannya. Skripsi-skripsi tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1. Fikry Maulana Maghribi  dalam skripsinya yang berjudul “Kewajiban 

Anak Menafkahi Orang Tua Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif”. 

Dalam skripsinya fokus terhadap bagaimana kewajiban seorang anak 

kepada orangtua menurut hukum Islam dan hukum positif di Indonesia 

dengan studi penelitian pustaka.  

                                                           
 42

 Ibid, hlm. 99. 
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 Tihami dan Sohari Sahrani, Fiqih Munakahat: Kajian Fiqih Lengkap, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 172. 
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2. Okta Vinna Abri Yanti dalam skripsinya yang berjudul “Hak Nafkah Istri 

Dan Anak Yang Dilalaikan Suami Dalam Perspektif Kompilasi Hukum 

Islam (Studi Kasus Desa Purwodadi 13a Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah)”. Dalam Skripsinya membahas kewajiban suami untuk 

memenuhi hak nafkah untuk istri tapi dilalaikan menurut perspektif KHI 

(Kompilasi Hukum Islam). 

3. Moh. Sulaiman, tahun 2009, skripsi dengan judul: Penentuan Tempat 

Tinggal Bersama oleh Orang Tua Sebagai Penyebab Terjadinya Perceraian 

di Pengadilan Agama Sumenep No. 1208/Pdt.G/2008/PA.Smp. penelitian 

ini menitik beratkan pada intervensi orang tua dalam penentuan tempat 

tinggal bersama keluarga anak dan juga faktor dominan penyebab 

perceraian di Pengadilan Agama Sumenep. Letak perbedaan penelitiannya 

terletak pada kasus yang berbeda dengan penelitian yang akan peneliti 

kaji, penelitian sebelumnya menganalisis dasar hukum hakim dalam 

memutuskan perkara perceraian penentuan tempat tinggal bersama oleh 

orang tua, sedangkan penelitian yang akan peneliti bahas mengenai 

tanggung jawab orangtua terhadap anak pasca menikah dan juga 

bagaimana tanggung jawab orang tua terhadap anak pasca menikah 

menurut hukum Islam. 

4. Irfan Rafiq Bin Shaari penelitian yang berjudul “Konsep Pembinaan Birrul 

Walidain Dalam Al-Qur‟an (Kajian Analisis Deskriptif Tafsir Maudhu‟i)”. 

(Skripsi S1 Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Darussalam Banda Aceh, 2017). Irfan Rafiq Bin Shaari 
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menyimpulkan penelitiannya bahwa didalam Al-Qur‟an terdapat banyak 

ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkait dengan Birrul Walidain. Selanjutnya 

kedua mufassir menjelaskan bahwa, anak-anak secara khusus memang 

sangat memerlukan arahan untuk berbakti kepada kedua orang tua, 

generasi yang mendidik dan merawatnya. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan teori yang dengan skripsi yang telah dijelaskan di atas yaitu 

mengenai kewajiban anak kepada orang tuanya tetapi pada penelitian yang 

telah di bahas penulis memiliki perbedaan dimana pada penelitian tersebut 

menjelaskan kewajiban anak perempuan kepada orang tuanya pasca 

menikah. 

5. “Hak Nafkah Anak Dalam Hukum Keluarga Islam Indonesia” oleh Alfian 

Qodri Azizi, Mahasiswa Jurusan Syariah Progam Studi Hukum Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.  Penelitian tersebut memiliki persamaan 

dengan penelitian ini dilihat dari segi kajian tentang hak nafkah anak. 

Penelitian di atas, meneliti tentang nafkah anak dalam keluarga. Adapun 

perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari fokus 

penelitian ini yang lebih diarahkan pada hak nafkah. Dalam penelitian ini, 

peneliti tidak meneliti tentang nafkah anak menurut perspektif fiqih dan 

perundang-undangan di Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang mana dalam penelitian 

ini tidak menggunakan angka-angka statistik, akan tetapi berupa data-data yang 

akan di paparkan dalam bentuk narasi, yang hanya menggambarkan apa adanya 

dari suatu variable, gejala atau keadaan dan tidak bermaksud untuk menguji 

hipotesis.
44

 

 Adapun dari jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan (Field 

Research) atau bisa disebut dengan penelitian empiris, yaitu peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang aktual, relevan dan objektif. 

Sehingga metode yang digunakan adalah deskirptif kualitatif, deskriptif karena 

berupa data hasil wawancara dan observasi yang dinarasikan, sedangkan kualitatif 

karena tidak menggunakan angka-angka statistik.  

B. Lokasi Penelitian  

 Tempat pelaksanaan penelitian ini berada di lingkungan masyarakat yang 

berada di Kelurahan Langgam, Kecamatan Langgam, Kabupaten Pelalawan. 

Karena pada wilayah ini terdapat keluarga yang merawat dan menafkahi kedua 

orangtuanya. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek penelitian merupakan sumber data responden atau informan 

penelitian. Oleh karena itu, subjek penelitian pada kasus ini adalah anak 

yang bekerja untuk memenuhi nafkah rumah tangganya dan orangtuanya 

di Kelurahan Langgam.  

2. Objek Penelitian adalah masalah yang di jadikan focus utama dalam 

penelitian. Secara lebih khusus objek penelitian adalah masalah yang 

dirumuskan dalam rumusan masalah penelitian. Maka dalam kasus dan 

permasalahan ini objek penelitian adalah keharmonisan pasangan yang 

memenuhi nafkah orangtua di Kelurahan Langgam.  

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi adalah keseluruhan objek/subjek penelitian yang dapat menjadi 

sumber data penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan ditarik kesimpulanya. 

Populasi penelitian ini diambil dari seluruh keluarga di Kelurahan 

Langgam Kecamatan Langgam yang menafkahi orangtua yaitu sebanyak 5 

(lima) pasutri. 

2. Sampel adalah sebagian atau jumlah wakil populasi yang diteliti. Sampel 

ini merupakan cerminan dari populasi yang sifat-sifatnya akan diukur dan 

mewakili populasi yang ada. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 5 

suami Generasi Sandwich di Kelurahan Langgam, Kecamatan Langgam, 

Kabupaten Pelalawan. Dengan adanya sampel ini maka proses penelitian 

akan lebih mudah dan sederhana.  
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E. Sumber Data  

 Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 

sekunder, yaitu :  

a. Sumber data primer, merupakan data yang langsung diperoleh melalui 

penelitian lapangan dari hasil wawancara dengan pihak-pihak yang 

menjadi narasumber di tempat penelitian kemudian dicatat untuk pertama 

kalinya. Data primer dalam penelitian ini adalah informasi lisan atau 

keterangan-keterangan keluarga beda agama, hasil dari wawancara pihak 

terkait yang dalam hal ini adalah lima suami yang dikatakan generasi 

sandwich. 

b. Sumber data sekunder, yakni dengan melengkapi analisa terhadap sumber 

data primer, yakni penjelasan-penjelasan ataupun penafsiran yang 

mendukung data primer untuk mendapatkan pengertian, pemahaman, dan 

analisa yang utuh. Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a) Al-Quran dan terjemahnya, 

b) Kitab Al-Fiqh Asy-Syafi‟i Al-Muyassar karya Wahbah az-Zuhaili, 

c) Buku Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqh 

Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan karya Amir Syarifuddin, 

d) Buku Pengantar Studi Hukum Islam karya Marzuki, 

e) Abdurraḥman al-Jaziri Al-Fiqh „ala Mazahib al-Arba‟ah,  
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f) Muhammad Ibrahim Al-Jamal Terjemahan Fiqih Wanita, 

diterjemahkan oleh Anshori Umar Sitanggal dari judul asli Fiqhul 

Mar‟aatill Muslim, 

g) Abdurraḥman al-Jaziri Al-Fiqh „ala Mazahib al-Arba‟ah,  

h) Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, 

i) Slamet Abidin dan Aminuddin Fiqh Munakahat I. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

 Data akan diperoleh melalui beberapa teknik pengambilan data, yakni 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

1. Observasi yaitu kegiatan mengamati ke lokasi obyek penelitian untuk 

mendapatkan gambaran secara global maupun rinci terhadap gejala- gejala 

yang terkait langsung dengan fokus penelitian, juga sebagai alat 

pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu 

maupun proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati baik dalam situasi 

sebenarnya maupun situasi buatan.  

2. Wawancara, wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan 

mengadakan sebuah dialog untuk mendapatkan informasi dengan bertanya 

langsung kepada anak yang telah menikah dan harus memenuhi nafkah 

orangtuanya. Dalam tehnik ini penulis mempersiapkan daftar pertanyaan 

yang disusun secara terbuka dan terstruktur. Teknik wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara testruktur, yaitu 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan sudah dipersiapkan. Sebagai 
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subyek yang diwawancarai adalah masyarakat Kelurahan Langgam, 

Kecamatan Langgam sebagai responden dan informan baik dari pihak 

orang tua ataupun pihak anak yang sudah berkeluarga. 

3. Dokumentasi, yaitu data-data yang berupa buku-buku, majalah, tulisan, 

gambar atau dalam bentuk lain yang dapat menunjang data dalam 

penelitian. Tehnik ini digunakan untuk melengkapi data yang di peroleh 

melalui tehnik observasi dan wawancara. 

G. Tekhnik Analisis Data  

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang-orang yang berperilaku 

yang dapat dimengerti.
45

 Kemudian data-data tersebut diuraikan sedemikian rupa 

sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah yang akan diteliti.  

H. Tekhnik Penulisan  

 Setelah data yang terkumpul dianalisa, maka penulis mendeskripsikan data 

tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Metode dedukatif  

 Metode dedukatif yaitu penulis mengemukakan kaidah-kaidah atau 

pendapat-pendapat yang bersifat umum kemudian dibahas dan diambil 

kesimpulan secara khusus.  
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2. Metode Deskriptif  

 Metode deskriptif ini mengemukakan data-data yang di perlukan apa 

adanya, lalu di analisa sehingga dapat di susun menurut kebutuhan yang 

diperlukan dalam penelitian ini.  

I. Sistematika Penulisan  

 Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang hal-hal yang diuraikan 

dalam penulisan ini, maka penulis membuat sistematika penyusunan penulisan ini 

ke dalam lima bab, dimana masing-masing bab dibagi ke dalam sub-sub sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULIAN  

 Bab ini berisi Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.  

BAB II : LANDASAN TEORI  

 Bab ini berisi pengertian nafkah, dasar hukum nafkah, syarat wajibnya 

nafkah orangtua, jenis dan kadar nafkah orangtua, pembayaran nafkah 

orangtua, gugurnya nafkah orangtua, kewajiban anak menafkahi orangtua 

perspektif hukum Islam, dan penelitian terdahulu.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

 Bab ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian populasi dan sampel, sumber 

data, tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisis data, tekhnik penulisan 

dan sistematika penulisan. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini berisi Gambaran umum Kelurahan Langgam, sejarah kelurahan, 

kondisi geografis dan demografis kelurahan Langgam, agama dan budaya, 

kegiatan ekonomi penduduk kelurahan Langgam,  pemahaman rumah 

tangga tentang tanggung jawab utama nafkah, dan analisis konsep prioritas 

utama nafkah dalam tinjauan hukum Islam dalam mewujudkan keluarga 

harmonis.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang akan menjawab pokok masalah. Sedangkan 

saran-saran berisi tentang rekomendasi penyusunan tentang pembahasan 

dalam penelitian ini yang perlu dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Generasi sandwich di Kelurahan Langgam terjadi karena keterlibatan 

orang tua dalam rumah tangga anak terutama dalam hal nafkah sebagai 

bentuk tanggung jawab anak pasca menikah. Keterlibatan orangtua ini 

banyak terjadi pada rumah tangga anak yang bertempat tinggal berdekatan 

atau masih dalam satu rumah. Seorang generasi sandwich di Kelurahan 

Langgam tidak hanya harus mencukupi kebutuhan anak dan istri serta 

orangtua saja tetapi juga adiknya dalam satu waktu walaupun dengan 

kondisi yang pas-pasan karena mereka masih mempunyai kesadaran 

bahwa sebagai seorang suami dan seorang anak sudah menjadi tanggung 

jawabnya untuk menghidupi keluarganya.  

2. Konflik yang terjadi pada rumah tangga generasi sandwich di Kelurahan 

Langgam adalah kurangnya komunikasi antara suami istri dalam masalah 

keuangan rumah tangga.  Sebagai suami dan istri sudah semestinya 

menjaga komunikasi dengan baik dalam setiap persoalan rumah tangga 

terutama dalam hal tanggungan nafkah. Demi menjaga keutuhan rumah 

tangga tetap harmonis, seorang suami sangat berperan penting karena ia  

merupakan kepala keluarga .  
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3. Dalam hukum Islam ketentuan seorang anak memberikan nafkah bagi 

orangtua itu pertama dilihat dari syarat orang tua, yaitu misal orang tua 

dalam keadaan miskin, seorang anak baru dibebankan kewajiban jika ia 

mempunyai kelebihan harta dan mampu untuk bekerja. Kadar nafkah dari 

anak menurut hukum Islam adalah sekedar mencukupi kebutuhan orang 

tua semampunya.  

B. Saran 

 Setelah penulis memberikan kesimpulan di atas, selanjutnya penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Sebagai seorang anak sudah semestinya merawat dan memenuhi 

kebutuhan orangtua terutama apabila orangtua yang dalam kesusahan. Dan 

sebagai seorang suami juga memiliki tanggung jawab dan jangan sampai 

melalikan kewajibannya terhadap anak dan istrinya terutama dalam hal 

memenuhi nafkah. Seharusnya merawat orang tua menjadi ajang untuk 

mengejar surga Allah melalui bakti kepada orang tua. Ada hak orang tua 

dalam harta anaknya. 

2. Sebagai orangtua juga tidak seharusnya menuntut anaknya menuruti 

keinginan orangtua, apalagi jika keinginan tersebut bukanlah menjadi 

tanggung jawab sang anak apabila sudah menikah. Namun jika anak 

mampu juga tidak apa-apa karna bukan sebuah kewajiban menurutinya.   

3. Bagi pemerintah terkait, diharapkan dapat melakukan upaya pencegahan 

terhadap tindakan penelantaran orang tua oleh anak. Dan juga bagi 
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masyarakat agar dapat turut serta mengawasi dan melaporkan apabila 

dilingkungan sekitarnya terdapat tindakan penelantaran orang tua. 
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